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ABSTRACT

The ability to understand literal reading is a crucial foundation in Indonesian language learning at
the elementary school level. However, initial observations at SDN Babatan 1 No. 456 showed that out
of 56 students participating in reading activities, 39 students struggled to convey the message from the
given texts. This study aimed to describe the effect of using Next Level Card (NLC) media in
collaborative learning on students' literal reading comprehension skills in grade IV. This study uses a
quantitative method with a non-equivalent control group design type of quasi-experimental design.
The study population consisted of grade IV students from SDN Babatan 1 No. 456, with a sample of 24
students divided into experimental and control groups. Data were collected through essay tests
conducted before and after the treatment. This study shows that using NLC media in collaborative
learning significantly affects fourth-grade students' literal reading comprehension. The hypothesis test
results indicate a significance value of 0.000 (<0.05), meaning Ho is rejected and H; is accepted. The
experimental class's average score increased by 16.33, higher than the control class's 6.5 increase.
These results confirm that NLC media is an innovative alternative to improving students' reading
comprehension

Keywords: Question Cards, Collaborative Learning, Literal Reading Comprehension

ABSTRAK

Kemampuan membaca pemahaman literal adalah dasar penting dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di tingkat sekolah dasar. Namun demikian, hasil observasi awal siswa kelas 1V SDN
Babatan 1 No 456 menunjukkan bahwa dari 56 siswa yang mengikuti kegiatan membaca, sebanyak 39
siswa tidak mampu menyampaikan pesan dari bacaan yang diberikan. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan pengaruh penggunaan media Next Level Card (NLC) dalam pembelajaran
kolaboratif terhadap kemampuan membaca pemahaman literal siswa kelas 1V. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-experimental jenis non-equivalent control
group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas IV SDN Babatan 1 No. 456, dengan sampel
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sebanyak 24 siswa yang terbagi dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui
tes uraian yang dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan
media NLC dalam pembelajaran kolaboratif memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan
membaca pemahaman literal siswa kelas 1V. Hal tersebut didasarkan pada hasil uji hipotesis pre-test
post-test kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) sehingga Ho ditolak
dan H; diterima. Selain itu, hasil tersebut diperkuat oleh nilai rata-rata pre-test ke post-test kelas

eksperimen mengalami kenaikan sebesar 16,33

lebih tinggi dibandingkan kenaikan kelas kontrol

yang hanya naik sebesar 6,5. Dengan demikian, dapat disimpulkan media NLC terbukti dapat menjadi
alternatif inovatif dalam mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman literal siswa kelas IV

sekolah dasar.

Kata Kunci: Kartu Soal, Pembelajaran Kolaboratif, Membaca Pemahaman Literal

PENDAHULUAN

endidikan memainkan peran penting
Pdalam membentuk  individu  dan

masyarakat, baik melalui pengetahuan,
pengalaman, maupun perilaku. Pendidikan
merupakan kebutuhan penting yang harus
dimiliki oleh setiap manusia (Qurrotaini &
Putri, 2024). Kepribadian anak berkembang
baik dengan proses belajar yang mendukung,
sehingga masyarakat perlu terdidik untuk
mencetak generasi yang bertanggung jawab dan
berakhlak mulia. Hasan (2023) menyebutkan
bahwa belajar ditandai dengan perubahan
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap.
Pendidikan adalah fondasi utama untuk
membekali keterampilan dan pemahaman yang
dibutuhkan dalam kehidupan. Tanpa
pendidikan, manusia tidak dapat berkembang
selaras dengan kemajuan dan kebahagiaan
(Nurhalisa & Baharuddin, 2021).

Mata pelajaran Bahasa Indonesia
merupakan pelajaran mendasar yang diajarkan
di setiap tingkat pendidikan. Menurut Tarigan
(dalam  Arifin et al., 2023), kegiatan
pembelajaran bahasa di sekolah dasar (SD)
berfokus mengembangkan empat kemampuan,
yaitu  kemampuan berbicara, membaca,
menulis, dan menyimak. Dari keempat
kemampuan tersebut, kemampuan membaca
merupakan salah satu kemampuan yang
diperlukan  dalam  proses  pembelajaran.
Kemampuan  membaca penting karena
membantu siswa memahami beragam konsep
dan memperoleh pengetahuan (Susanti &
Zamzam, 2021)

Kegiatan membaca memberi siswa
peluang  mempelajari  berbagai  bidang,
memahami informasi, dan mengolahnya
menjadi pengetahuan yang berguna dalam
kehidupan. Dengan demikian, membaca adalah
sumber utama untuk mendapatkan pengetahuan,
melatih, dan mengembangkan kemampuan.
(Kartika et al.,, 2024). Melalui kegiatan
membaca, siswa dapat mengeksplorasi bakat
dan potensi, mengembangkan daya nalar,
konsentrasi, dan prestasi sekolah (Sari et al.,
2022). Siswa yang kesulitan membaca akan
menghadapi tantangan dalam memahami materi
dan mengakses pengetahuan. Oleh karena itu,
pembelajaran membaca harus mengajarkan
bahwa tujuan utama membaca adalah untuk
memperoleh pemahaman (Mubarok et al.,
2022). Pembelajaran yang efektif akan
membantu siswa menyadari bahwa membaca
bukan hanya untuk memperoleh informasi,
tetapi  juga  untuk  memahami dan
menggunakannya dalam dunia nyata.

Penelitian ini berfokus pada jenis
membaca pemahaman. Kemampuan membaca
pemahaman adalah keterampilan membaca
yang mencakup pemahaman  mendalam
terhadap isi bacaan, termasuk penguasaan
makna kata dan konsep verbal dalam teks
(Tiana & Kumalasari, 2022). Oleh karena itu,
kemampuan membaca dan memahami isi teks
menjadi kriteria utama untuk mengembangkan
dan memperdalam wawasan siswa. Selain itu,
Pemahaman membaca juga terkait erat dengan
pengetahuan dan  pengalaman  pembaca
(Muliawanti et al.,, 2022). Menurut Rubin



Nisa Sifatul Aulia, Ira Eko Retnosari: Pengaruh Media Next Level Card dalam
Pembelajaran Kolaboratif terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Literal

Siswa SD

Website : jurnal.umj.ac.id/index.php/holistika

(dalam Saputro et al.,, 2024), membaca
pemahaman terdiri atas empat kategori, yaitu
membaca pemahaman literal, interpretatif,
kritis, dan kreatif. Dari keempat jenis
pemahaman ini, pemahaman literal adalah yang
paling dasar yang harus dimiliki siswa sebelum
mencapai tahap pemahaman yang lebih lanjut.
Pemahaman literal adalah  kemampuan
memahami informasi yang secara langsung
dinyatakan dalam teks yang dibaca tanpa
interpretasi tambahan, yang menjadi dasar
untuk memahami teks secara menyeluruh, dan
apa adanya (Jafar et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal,
masalah dalam kegiatan membaca yang
dihadapi siswa kelas IV adalah memahami isi
teks yang dibaca. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa dari 56 siswa Yyang
mengikuti kegiatan tersebut, sebanyak 39 siswa
tidak mampu menyampaikan pesan dari bacaan
yang diberikan. Hal ini diperkuat dengan hasil
nilai rata-rata membaca siswa yang rendah
yaitu kelas IV-A memperoleh nilai rata-rata
64,89, sedangkan kelas 1V-B mendapatkan nilai
rata-rata 66,68. Temuan ini mengindikasikan
bahwa masalah dalam kegiatan membaca
tersebut memang terjadi di SDN Babatan 1 No.
456.

Permasalahan di atas menunjukkan
meskipun kemampuan membaca pemahaman
literal merupakan kemampuan membaca
pemahaman paling dasar, tetapi masih banyak
siswa yang kurang dalam kemampuan ini.
Ketidakmampuan membaca literal menghambat
pemahaman pesan utama, detail penting, dan
hubungan ide dalam teks, sehingga menyulitkan
siswa dalam tugas akademik. Oleh karena itu,
orang tua dan guru perlu mengembangkan
kemampuan membaca literal untuk membangun
dasar pemahaman bacaan yang kuat.

Dalam rangka mengatasi kendala
tersebut, guru harus menunjukkan inovasi dan
siswa harus berpartisipasi  aktif dalam
pembelajaran. Salah satu solusi yang efektif
adalah dengan memanfaatkan media
pembelajaran,  keberhasilan ~ pembelajaran
bergantung pada penerapan sumber belajar dan
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pemilihan media pembelajaran (Fitri et al.,
2024). Media pembelajaran adalah sarana yang
meningkatkan  efektivitas  dan  efisiensi
pencapaian tujuan pembelajaran serta mutu
pendidikan. Media pembelajaran berperan
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran, membangkitkan minat serta
motivasi siswa, merangsang aktivitas belajar,
dan  mempengaruhi  psikologi  mereka
(Wulandari et al.,, 2024). Media membuat
materi lebih standar, menarik, interaktif, dan
efisien, serta memungkinkan pembelajaran
fleksibel di berbagai tempat dan waktu (Khoir
etal., 2020).

Salah satu alternatif media yang
diajukan dalam pembelajaran yakni
menggunakan media next level card (NLC).
Media ini merupakan media modifikasi kartu
yang berisi uraian soal. Menurut Dony (dalam
Septaria & Palmizal, 2022), kelebihan media
kartu adalah mereka mudah dibuat, harganya
terjangkau, tidak terlalu rumit untuk digunakan,
mudah dibawa, dan dapat menarik minat siswa.
Berdasarkan penelitian Muna et al. (2024),
penggunaan kartu soal mendorong siswa lebih
aktif dalam pembelajaran, mengubah kebiasaan
belajar yang sebelumnya berfokus pada guru
menjadi lebih berfokus pada siswa. Selain itu,
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
sehingga siswa tidak mudah bosan, serta
meningkatkan keterampilan mereka dalam
mengerjakan soal dan memecahkan masalah.
Penelitian yang dilakukan oleh Sunarya et al.
(2022) dan Mukhlisa et al. (2024) menunjukkan
bahwa media kartu soal dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa.

Penelitian ini memiliki kebaruan pada
beberapa aspek. Pertama, media NLC dirancang
dengan pendekatan kartu berbasis pembelajaran
dan interaksi kolaboratif. Kedua, NLC
diterapkan dalam pembelajaran kolaboratif.
Kerja sama ini menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk
saling mendukung, bertukar ide, dan
membangun pemahaman bersama. Dalam
penelitian Setiawan et al. (2024), dinyatakan
bahwa pembelajaran kolaboratif mendorong



HOLISTIKA : Jurnal llmiah PGSD
Volume 9 No. 01 Mei 2025

komunikasi efektif, meningkatkan keterampilan
lisan dan tulisan, serta kemampuan berpikir
kritis, kreatif, holistik, dan kerja sama Ketiga,
materi penelitian difokuskan pada teks narasi
untuk mengembangkan kemampuan membaca
pemahaman literal siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dijelaskan, media pembelajaran NLC
dipilih  karena  kemampuannya  dalam
mendukung pembelajaran kolaboratif yang
efektif. Media ini diharapkan tidak hanya
membantu  siswa dalam  meningkatkan
pemahaman literal melalui kerja sama, tetapi
juga memacu pengembangan kemampuan
dalam berpikir kritis dan berkomunikasi. Oleh
karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan pengaruh media NLC dalam
pembelajaran kolaboratif terhadap kemampuan
membaca pemahaman literal siswa SD.

METODE PENELITIAN
enis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian ini  merupakan
penelitian  eksperimen  jenis  quasi
experiment dengan rancangan non-
equivalent control group design. Penelitian ini
dilakukan di SDN Babatan 1 No. 456 pada
bulan November 2024 dengan populasi
penelitian keseluruhan siswa kelas IV SDN
Babatan 1 No. 456 yang berjumlah 56 siswa.
Sampel penelitian vyaitu siswa kelas 1V-A
sebagai sampel kelas eksperimen yang
berjumlah 12, sedangkan siswa kelas IV-B
sebagai sampel kelas kontrol yang berjumlah
12.  Teknik pengambilan sampel vyang
digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive
sampling jenis judgment sampling yaitu sampel
dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang telah
disesuaikan dengan permasalahan penelitian
(Jailani & Jeka, 2023). Teknik pengumpulan
data diperoleh melalui tes. Instrumen yang
berupa tes jenis uraian sebanyak 15 soal yang
dilaksanakan dua kali yaitu sebelum dan
sesudah perlakuan. Teknik analisis data berupa
uji  prasyarat (uji normalitas dan uji
homogenitas) dan uji hipotesis dengan paired
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sample t-test yang dianalisis menggunakan
aplikasi SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
elaksanaan penelitian difokuskan pada
Ppembelajaran Bahasa Indonesia. Pada
pelaksanaan  pembelajaran  tersebut,
kelompok eksperimen mendapatkan intervensi
berupa perlakuan media NLC, sedangkan
kelompok kontrol hanya dilaksanakan dengan
metode ceramah. Data didapatkan melalui tes
membaca pemahaman literal yang berupa soal
uraian dengan jumlah soal 15 buah. Hasil pre-
test dan post-test kedua kelompok dijelaskan
pada tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1. Hasil Pre-Test Post-Test

Minimum Maximum Mean

Pre-Test Kelas 60 76 67,67
Eksperimen

Post-Test Kelas 78 88 84,00
Eksperimen

Pre-Test Kelas 52 67 58,83
Kontrol

Post-Test Kelas 57 80 65,33
Kontrol

Ada perbedaan antara nilai tertinggi
dan terendah siswa pada pre-test dan post-test
di kelas eksperimen dan kelas kontrol, seperti
yang ditunjukkan dalam tabel 2. Pada kelas
eksperimen, nilai siswa meningkat, dengan nilai
tertinggi pada post-test lebih tinggi daripada
pre-test, sedangkan pada kelas kontrol, nilai
siswa meningkat, tetapi perbedaan tidak sebesar
di kelas eksperimen. Selain itu, siswa di kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal
ini  mengindikasikan  bahwa  perlakuan
digunakan di kelas eksperimen memiliki
pengaruh  yang lebih  besar terhadap
mengembangkan kemampuan membaca
pemahaman literal siswa.

Uji  prasyarat adalah tes untuk
memastikan data memenuhi asumsi analisis
statistik agar valid dan akurat. Penelitian ini
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menggunakan uji normalitas dan homogenitas.
Uji normalitas bertujuan memeriksa apakah
data berasal dari populasi yang terdistribusi
normal. Pada penelitian ini, uji normalitas
dilakukan menggunakan metode Shapiro Wilk
karena merupakan metode uji normalitas yang
efektif dan akurat untuk digunakan pada sampel
yang lebih kecil, yaitu kurang dari 50. Dasar
pengambilan keputusan untuk menyatakan data
berdistribusi  normal yaitu apabila nilai
signifikansi > 0,05. Hasil uji normalitas
disajikan sebagai berikut.

Tabel 2. Uji Normalitas

Kolmogorov-

Kelas Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pre-Test Kelas ,209 6 ,200 911 6 444
Eksperimen

Post-Test Kelas ,255 6 ,200 .,867 6 ,215
Eksperimen

Pre-Test Kelas ,134 6 ,200 ,987 6 ,981
Kontrol

Post-Test Kelas ,251 6 ,200 ,892 6 ,329
Kontrol

Berdasarkan tabel 2  hasil  uji
normalitas, ditunjukkan nilai signifikansi dari
data pre-test kelas eksperimen yaitu sebesar
0,444 dan data pre-test kelas kontrol sebesar
0,981, sedangkan nilai signifikansi dari data
post-test kelas eksperimen yaitu sebesar 0,215
dan data post-test kelas kontrol sebesar 0,329.
Nilai signifikansi pre-test post-test di atas
nilainya > 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal.

Pengujian prasyarat lanjutan setelah
selesai melakukan uji normalitas vyaitu uji
homogenitas. Untuk memastikan bahwa dua
atau lebih kelompok sampel data dari populasi
yang memiliki varian yang sama, diperlukan
penggunaan uji homogenitas. Dasar
pengambilan keputusan untuk menyatakan data
homogen yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05.
Berikut hasil uji homogenitas disajikan dalam
tabel 3.
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Tabel 3. Uji Homogenitas

Levene .
Statistic dfi  df2 Sig.
Based on Mean 374 3 20 773
Based on ,310 3 20 ,818
Median
Based on ,310 3 12,200 ,818
Median and
with adjusted
df
Based on ,335 3 20 ,800

trimmed mean

Berdasarkan tabel 3 hasil uji
homogenitas nilai  pre-test post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol, ditunjukkan nilai
signifikansi 0,773 > 0,05 vyang dapat
disimpulkan bahwa data homogen atau berasal
dari varians yang sama. Langkah selanjutnya
yaitu melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh media NLC dalam pembelajaran
kolaboratif terhadap kemampuan membaca
pemahaman literal.  Pengujian  hipotesis
penelitian ini menggunakan uji paired sample t-
test dengan dasar pengambilan keputusan yakni
Ho ditolak jika hasil signifikansi o < 0,05. Hasil
uji paired sample t-test disajikan dalam tabel 4
sebagai berikut.

Tabel 4. Uji Paired Sample T-Test

Paired Differences

95%
Std. Std. Confidence Sig. (2-
Mean Devia Error Interval of tailed)
tion Mean the Difference
Lower Upper
Pair Pre-Test
1 Kelas
Eksperimen - -
- Post-Test 16,333 2,733 1,116 19,201 13,466 14,64 5,000
Kelas
Eksperimen
Pair Pre-Test
2  Kelas
Kontrol - ¢ c00 5431 2217 7 800 . . 5 033
Post-Test ' ' ' 12,200 ' 2,931 '
Kelas

Kontrol
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Berdasarkan tabel 4, hasil uji paired
sample t-test untuk kelas eksperimen
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
dan hasil uji paired sample t-test untuk kelas
kontrol menunjukkan nilai 0,033. Hasil uji
paired sample t-test untuk kelas eksperimen
dan kontrol menunjukkan nilai signifikansi <
0,05 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak.

Pembahasan

edia pembelajaran yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah media
NLC yang berupa kartu soal yang

dirancang untuk meningkatkan kemampuan
membaca literal siswa dan membantu Kkerja
sama dalam menemukan informasi penting
serta menyimpulkan. Hal tersebut sesuai
dengan pandangan Mukhlisa et al. (2024) yang
menjelaskan bahwa kartu soal merupakan
variasi dalam penyajian soal yang dapat
meningkatkan  antusiasme  siswa  dalam
pembelajaran. Kartu soal memungkinkan siswa
untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka
berdasarkan pemahaman awal (Nyoman &
Aspini, 2020). Media NLC terdiri atas dua sisi
yaitu sisi pertama berisi angka yang
menggambarkan tingkat kesulitan soal dan sisi
kedua yang berisi soal. Penerapan media NLC
ini diterapkan dalam pembelajaran kolaboratif
yang dilaksanakan secara berkelompok pada
pembelajaran  Bahasa Indonesia  materi
memahami informasi dan peristiwa penting
yang di alami tokoh dalam teks narasi. Teks
narasi adalah sebuah tulisan yang mengisahkan
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada seseorang
sesuai dengan urutan waktunya (Hanindita,
2021).

Data penelitian ini telah dilakukan uji
prasyarat berupa uji normalitas dan uji
homogenitas sebelum analisis statistik utama
untuk memastikan data memenuhi asumsi yang
diperlukan agar analisis valid. Hasil uji
normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai signifikansi untuk pre-test
kelas eksperimen 0,444 dan kelas kontrol 0,981
Begitu juga dengan post-test, nilai signifikansi
untuk kelas eksperimen 0,215 dan kelas kontrol
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0,329. Nilai signifikansi pre-test dan post-test
kedua kelas tersebut nilainya > 0,05 yang dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Sunarya
et al. (2022), yang menyatakan bahwa nilai
signifikansi > 0,05 dinyatakan sebagai data
berdistribusi normal.

Langkah selanjutnya dalam analisis
data uji prasyarat adalah  melakukan
pemeriksaan uji homogenitas. Uji homogenitas
ini digunakan untuk memastikan data berasal
dari varians yang sama atau tidak. Hasil uji
homogenitas pre-test post-test kelas eksperimen
dan kelas kontrol menunjukkan nilai
signifikansi 0,773. Nilai signifikansi tersebut
nilainya > 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa
data homogen atau berasal dari varians yang
sama. Hasil uji homogenitas tersebut sejalan
dengan penelitian Mukhlisa et al. (2024) yang
menyatakan data homogen jika nilai
signifikansi tersebut > 0,05.

Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data pre-test dan post-test dari kedua
sampel tersebut berdistribusi normal, sedangkan
hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa
kedua sampel memiliki data yang sama atau
homogen. Berdasarkan hasil uji prasyarat,
ditunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk
dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji paired sample t-test. Uji
hipotesis pre-test post-test kelas eksperimen
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000,
sedangkan hasil uji hipotesis pre-test post-test
kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,033. Kedua data hasil uji hipotesis
pre-test dan post-test tersebut menunjukkan
nilai signifikansi < 0,05 yang dapat disimpulkan
Ho ditolak dan H; diterima. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh media NLC
dalam pembelajaran  kolaboratif terhadap
kemampuan membaca pemahaman literal siswa
kelas 1V sekolah dasar.

Hasil  penelitian ini  mendukung
penelitian Mukhlisa et al. (2024) yang
menyatakan  bahwa  kartu soal  dapat
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman yang dibuktikan dari hasil uji
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hipotesis memperlihatkan signifikansi (2 -
tailed) 0,011 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Letak perbedaan kartu soal tersebut
dengan media NLC yaitu cara bermainnya.
Cara bermain kartu soal tersebut adalah dengan
cara guru membacakan soal secara acak dan
siswa mencatat jawabannya di kartu atau kotak
sesuai dengan nomor yang disebutkan oleh
guru. Jawaban untuk soal terdapat pada kartu
atau kotak yang sudah dilengkapi nomor, dan
kelompok siswa yang berhasil menemukan
jawaban yang benar atau mendapat tanda pada
jawaban yang tepat harus berteriak horey atau
menyanyikan yel-yel yang mereka sukai.

Penelitian sebelumnya vyang juga
relevan dengan penelitian ini dilaksanakan oleh
Sunarya et al. (2022) yang menunjukkan hasil
penelitian media berbentuk kartu soal dapat
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman yang dibuktikan dari hasil uji
hipotesis membuktikan bahwa uji-t tampak
bahwa nilai 0,000 < 0,05 ini berarti Ho ditolak
dan Hs diterima. Media kartu soal yang diteliti
tersebut memiliki perbedaan dengan media
NLC. Letak perbedaannya yaitu jika media
kartu soal yang diteliti oleh Sunarya et al.
(2022) memiliki dua sisi yang berisi soal dan
jawaban acak serta cara bermain media tersebut
memasangkan sisi kartu soal dengan sisi
jawaban yang sesuai.

Kegiatan pembelajaran media NLC
pada kelas eksperimen terdiri atas beberapa
tahap Kkegiatan. Pada tahap awal, guru
memberikan  pertanyaan pemantik  untuk
merangsang keingintahuan siswa mengenai
materi, Yyaitu memahami informasi dan
peristiwa penting dalam teks narasi. Pertanyaan
ini bertujuan memicu rasa ingin tahu siswa dan
mendorong mereka untuk aktif bertanya dan
menjawab (Setiawan et al.,2022).

Tahap kegiatan yang kedua yaitu
pemberian materi pembelajaran. Pemahaman
ini membantu siswa mengaitkan materi dengan
soal-soal dalam media NLC. Penjelasan yang
disertai dengan visualisasi materi dalam power
point yang beranimasi menarik perhatian siswa
agar lebih fokus (Bangsu et al., 2023). Setelah
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itu, guru memberikan pertanyaan dan umpan
balik dari jawaban siswa.

Tahap kegiatan pembelajaran yang
ketiga yaitu persiapan penerapan media NLC.
Pada kegiatan ini, guru mengelompokkan siswa
menjadi tiga dengan jumlah 4 siswa per
kelompok. Kegiatan membentuk siswa dalam
kelompok dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial, seperti
kerja sama, empati, dan tanggung jawab
(Pujiastuti et al., 2021). Untuk memastikan
bahwa siswa memahami aturan permainan dan
siap untuk bekerja sama dengan baik, guru
memberikan lembar kerja kepada setiap
kelompok dan mengajarkan siswa cara bermain
media NLC.

Tahap Kkegiatan pembelajaran yang
keempat yaitu penerapan media NLC. Guru
memberikan media NLC pada masing-masing
kelompok. Setiap kelompok menunjuk satu
perwakilan untuk membalikkan kartu yang
berisi soal yang harus dijawab melalui diskusi.
Setelah itu, siswa berdiskusi untuk menyepakati
jawaban yang akan ditulis. siswa dilatih untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dalam menarik kesimpulan secara logis dan
merencanakan strategi (Erlistiani et al.,2020).
Selanjutnya, siswa mempresentasikan jawaban
mereka, yang melatih kemampuan komunikasi
dan berbagi gagasan (Randa et al., 2022). Guru
memilih siswa secara acak dari setiap kelompok
untuk menyampaikan jawaban dan bukti bacaan
yang mendasari jawaban mereka. Pemaparan
dimulai soal dengan tingkat kesulitan paling
rendah. Kelompok menerima poin 1 untuk
jawaban yang benar, dan poin 2 untuk jawaban
dengan bukti yang tepat. Kelompok dengan
poin terbanyak akan ditetapkan sebagai

pemenang.
Tahap  terakhir dalam  kegiatan
pembelajaran adalah mengevaluasi

pengalaman. Pada tahap ini, siswa dan guru
secara bersama-sama merefleksikan kegiatan
yang telah dilaksanakan dan menarik simpulan
dari pembelajaran tersebut. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan pendapat dan membantu
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mereka dalam proses evaluasi, yang berfungsi
untuk menilai ketercapaian belajar siswa dan
mendorong perubahan positif ~ dalam
pembelajaran (Novianti et al., 2020).
Keterlaksanaan proses pembelajaran
menggunakan media NLC pada kelas
eksperimen telah terlaksana dengan baik. Siswa
mengikuti pembelajaran menggunakan media
NLC yang mengajarkan siswa bekerja sama
dalam kegiatan diskusi untuk mencapai tujuan
bersama yakni mencari jawaban atas soal yang
tertulis pada media NLC dengan sangat
antusias. Dalam proses pembelajaran ini, siswa
tidak hanya diwajibkan untuk membangun
komunikasi dan kolaborasi antar anggota
kelompok dalam mencari jawaban dari soal
yang didapat, tetapi juga diwajibkan untuk
berpikir kritis yang diimplementasikan dalam
kegiatan menunjukkan bukti kalimat yang
mendasari jawaban siswa. Siswa menjadi lebih
yakin dalam menyampaikan pendapat, lebih
aktif selama proses pembelajaran serta
berdampak pada kenaikan nilai rata-rata dari
pre-test dan post-test karena penerapan media
NLC. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Oktavia (2024) yang menyatakan bahwa
keaktifan siswa mempengaruhi pemahaman dan
hasil belajar, serta hasil penelitian Maghfiroh et
al. (2024) yang menyatakan bahwa Siswa yang
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,
baik secara individu maupun kelompok, akan
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
Dalam hal ini, siswa memperoleh pengalaman
yang lebih banyak dan mendalam melalui
kolaborasi dan pemikiran kritis yang mereka
terapkan selama kegiatan pembelajaran.
Pernyataan di atas juga sesuai hasil
penelitian oleh Muna et al. (2024), yang
menyatakan penggunaan kartu soal membuat
siswa lebih terlibat dalam pembelajaran dan
mengubah pola belajar yang berfokus pada guru
menjadi pembelajaran yang berfokus pada
siswa. Pembelajaran menjadi lebih menarik
sehingga siswa tidak merasa cepat jenuh dan
menjadikan siswa lebih terampil dalam
mengerjakan  soal-soal dan memecahkan
masalah. Berbeda dengan kelas kontrol, siswa
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cenderung kurang terlibat secara aktif dalam
pembelajaran  di  kelas. Siswa  kurang
memperhatikan pada saat guru menjelaskan
materi, bertanya tentang materi yang telah
dijelaskan dan ketika memberikan umpan balik
dari jawaban teman. Ketika dihadapkan pada
latihan soal, beberapa siswa tampak kesulitan
menyelesaikan soal yang ditetapkan karena
tidak mendengarkan penjelasan guru.

Beberapa penelitian terdahulu juga
meneliti kemampuan membaca pemahaman
dengan media dan materi berbeda. Pertama,
penelitian yang dilakukan Bangsu et al. (2023)
meneliti media kartu kata dengan materi cerita
pendek. Hasil penelitian menunjukkan kenaikan
rata-rata nilai pre-test dan post-test sebesar 8,15
(62,28 menjadi 70,43). Kedua, penelitian yang
dilakukan oleh  Aulia et al. (2024)
menggunakan media kartu teks dengan materi
teks eksposisi. Hasil penelitian menghasilkan
kenaikan rata-rata sebesar 15 (67 menjadi 82).
Ketiga, penelitian oleh Muliadi et al. (2024)
yang meneliti kemampuan membaca dengan
materi  cerita rakyat. Hasil penelitian
menunjukkan kenaikan rata-rata sebesar 7,41
(68,51 menjadi 75,92). Menurut penelitian
Fatchan et al. (2024), proses belajar dianggap
efektif jika siswa mencapai hasil belajar yang
tinggi. Kenaikan dari ketiga penelitian
terdahulu tersebut jika dibandingkan dengan
kenaikan nilai rata-rata dari pre-test ke post-test
kelas eksperimen yang menggunakan media
NLC sebesar 16,33 dari rentang 67,67 ke 84,00
menunjukkan keunggulan kenaikan yang lebih
tinggi.

Berdasarkan paparan yang telah
dijelaskan, dapat ditarik simpulan bahwa
penggunaan media NLC dalam kegiatan
pembelajaran memiliki berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan membaca pemahaman
literal. Selain dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman literal, media NLC juga
dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih
menarik dan berfokus pada siswa, serta
mendorong  siswa untuk  lebih  aktif
berkolaborasi dan mengungkapkan
pendapatnya. Penerapan media  NLC
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menawarkan pengaruh baik  terhadap
peningkatan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran, yang tercermin dari kenaikan
nilai rata-rata pre-test dan post-test yang
signifikan. Dengan demikian, media NLC
sangat berpengaruh terhadap proses mengajar.

SIMPULAN

erdasarkan data yang sudah dianalisis,
Bditunjukkan bahwa penggunaan media

NLC dalam pembelajaran kolaboratif
memberikan pengaruh signifikan terhadap
kemampuan membaca pemahaman literal siswa
kelas IV SDN Babatan 1 No. 456. Uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikan 0,000 (< 0,05),
yang mengindikasikan penerimaan Hi; dan
penolakan Ho. Hasil analisis data menunjukkan
nilai rata-rata pre-test ke post-test pada kelas
eksperimen meningkat sebesar 16,33 yang jauh
lebih tinggi dibandingkan peningkatan pada
kelas kontrol yang hanya sebesar 6,5. Hasil ini
menegaskan efektivitas media NLC dalam
mengembangkan kemampuan membaca
pemahaman literal siswa melalui pembelajaran
kolaboratif yang memperkuat keterampilan
komunikasi, kerja sama, serta pemecahan
masalah. Dengan demikian, media NLC dapat
dijadikan alternatif inovatif untuk
mengembangkan kualitas pembelajaran
membaca pemahaman literal di sekolah dasar.
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